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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan dan kandungan BK rumput gajah 
(Pennisetum Purpureum) yang ditambahkan dengan pupuk kandang sapi. Penelitian ini 
dilaksanakan di Lahan Fakultas Pertanian Universitas Tidar pada Bulan Oktober s.d 
Desember berlokasi di Desa Bandongan, Magelang, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan 
secara eksperimental selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Penelitian ini membandingkan 
antara rumput gajah yang tidak diberi pupuk kandang (P1) dengan rumput gajah yang diberi 
pupuk kandang sapi (P2). Tahap pelaksanaan penelitian dimulai dari persiapan lahan, 
penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan rumput gajah setelah ditanam selama 45 hari. 
Parameter yang diukur antara rumput gajah yang diberi pupuk kandang sapi dengan yang 
tidak diberi pupuk meliputi: pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan, lingkar batang 
anakan, dan kandungan bakan kering (BK) Rumput Gajah (Pennisetum purpureum). Tinggi 
tanaman, jumlah anak dan lingkar batang anakan rumput gajah yang diberikan pupuk 
kandang sapi menghasilkan pertumbuhan yang lebih tinggi. Selain itu, pemberian pupuk 
kandang sapi terhadap pertumbuhan rumput gajah (Pennisetum purpureum) menghasilkan 
BK 19,99% sedangkan rumput gajah yang tidak diberi pupuk menghasilkan BK 18,81%. 
Kandungan BK pada penelitian ini sudah sesuai dengan standar kandungan BK rumput gajah. 
 
Kata kunci: pupuk kandang sapi, rumput gajah, pertumbuhan, bahan kering 
 
Pendahuluan 
Ternak ruminansia merupakan ternak yang mempunyai lambung jamak dan 
mengalami proses memamah biak. Pakan utama ternak ruminansia adalah pakan berserat 
kasar tinggi berupa hijauan seperti halnya rumput. Kebutuhan pakan ternak ruminansia yang 
berasal dari hijauan konsumsi segar 10-15% bobot badan per hari. Rumput gajah umumnya 
digunakan sebagai pakan ruminansia baik sapi, kerbau, kambing maupun domba. 
Peningkatan produktivitas rumput gajah dalam rangka mencukupi kebutuhan hijauan pakan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain bibit, iklim, cuaca, air dan pupuk. Tanah yang 
subur sangat diperlukan bagi kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan rumput gajah. 
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Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan 
rumput gajah yang baik adalah dengan melakukan pemupukan (Lasamadi et al., 2013). 
Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam untuk mencukupi 
kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu berproduksi dengan baik. Material 
pupuk dapat berupa bahan organik ataupun non-organik. Salah satu jenis pupuk organik 
adalah pupuk kompos yang berasal dari ternak sapi atau sering disebut pupuk kandang. 
Pupuk kandang merupakan olahan dari limbah kotoran ternak yang diberikan pada lahan 
pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan struktur tanah (Sulaiman et al., 2018). Pupuk 
kandang dapat membantu pertumbuhan berbagai tanaman, termasuk rumput gajah. Rumput 
gajah (Pennisetum Purpureum) merupakan rumput berukuran besar dan memiliki nutrien 
tinggi yang digunakan sebagai pakan ternak ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing, dan 
domba. Rumput gajah termasuk tanaman tahunan, tumbuh tegak menyerupai tebu, mudah 
berkembang biak, berdaun lebar, tipis dan mempunyai tulang daun. Daya adaptasi rumput 
gajah sangat luas, mulai dari jenis tekstur ringan, sedang sampai berat dan tanah yang kurang 
subur (Lasamadi et al., 2013). Untuk memperoleh produksi yang tinggi pada lahan yang 
tingkat kesuburannya rendah dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk organik (Sajimin et 
al., 2011). 
Penggunaan pupuk kandang sapi diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 
rumput gajah dalam membantu penyedia kebutuhan hijauan pakan ternak. Serta 
meningkatkan kualitas tanah. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 
anakan, lingkar batang anakan dan kandungan BK Rumput Gajah (Pennisetum purpureum). 
 
Metodologi 
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Fakultas Pertanian Universitas Tidar pada bulan 
Oktober s.d Desember 2019 yang berlokasi di Desa Bandongan, Kab. Magelang, Jawa 
Tengah. Alat yang digunakan antara lain cangkul, sabit, meteran, ember 10 liter, timbangan 
digital, karung 50 kg, plastik 10 kg, kamera dan alat tulis. Bahan yang digunakan meliputi 
tanah, air, bibit rumput gajah (Pennisetum purpureum), pupuk kandang sapi, perlengkapan 
seperti kayu dan paku. 
Tahap pelaksanaan penelitian antara lain : 
a) Persiapan lahan, melalui pembersihan lahan dari rumput, gulma, semak-semak dan 
alang-alang (AAK, 2003). 
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b) Pengolahan lahan secara manual, dengan menggunakan cangkul dan penggaruk tanah 
yang bertujuan untuk menggemburkan tanah. 
c) Pembuatan bedengan, kegiatan ini bertujuan untuk mempermudah penanaman dan 
menyediakan tempat bagi akar tanaman rumput gajah dengan ukuran 2 x 5 meter. 
d) Penanaman rumput gajah, dilakukan secara vegetatif atau stek batang. 
e) Pemupukan, menggunakan pupuk organik yang berasal dari pupuk kandang sapi, 
pemberian pupuk sebanyak 7 kg pada bedengan yang telah dibuat. Pemupukan dilakukan 
setelah penanaman rumput gajah. 
f) Pemeliharaan selama 45 hari. 
g) Pemanenan, pada penelitian ini dilakukan pada saat tanaman berumur 45 hari. Tinggi 
pemotongan 15 cm dari permukaan tanah. 
 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan 2 perlakuan dan 5 ulangan, 
selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Analisis deskriptif merupakan analisis yang berusaha 
mendeskripsikan dan mengiterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, 
pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, 
atau tentang kecenderungan yang tengah berlangsung (Linarwati et al., 2016). Penelitian ini 
membandingkan antara pertumbuhan dan BK rumput gajah yang  tidak diberi pupuk kandang 
(P1) dengan pertumbuhan dan BK rumput gajah yang diberi pupuk kandang (P2). Parameter 
penelitian yang diukur yaitu a) Pertumbuhan rumput gajah meliputi tinggi tanaman, jumlah 
anakan dan lingkar batang anakan (primer) dengan pengukuran setiap minggu sekali, b) 
Bahan kering (BK) rumput gajah.  
Pengukuran tinggi tanaman diukur pada batang tanaman tertinggi dimulai dari 
pangkal batang (permukaan tanah) sampai titik tumbuh tanaman (ujung daun yang lurus ke 
atas sejajar batang). Jumlah anakan/tunas dengan menghitung jumlah anakan yang tumbuh 
dalam setiap rumputnya dan dilakukan pengamatan satu minggu sekali. Lingkar batang 
anakan diukur menggunakan meteran yang dilingkarkan pada batang anakan tersebut (Gea et 
al., 2019), serta menentukan BK rumput gajah (Pennisetum purpureum) dengan memasukkan 
dalam perhitungan rumus BK. Menurut Purwanto (2018) cara mendapatkan kadar BK dengan 
menggunakan rumus: 
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Keterangan: 
KA = Kadar air (%) 
A  = Bobot cawan porselen (gram) 
B = bobot cawan porselen ditambah sampel sebelum dipanaskan (gram) 
C = bobot cawan porselen ditambah sampel setelah dipanaskan (gram) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tinggi Tanaman 
Pertambahan tinggi tanaman merupakan bentuk peningkatan pembelahan sel-sel 
akibat adanya asimilat yang meningkat (Harjanti et al., 2014). Rataan tinggi rumput gajah 
(Pennisetum purpureum) dengan perlakuan tanpa pupuk (P1) dan perlakuan pupuk kandang 
sapi (P2) disajikan pada Tabel 1.  Rataan tinggi tanaman pada perlakuan pupuk kandang sapi 
memberikan pengaruh pertumbuhan lebih maksimal dibandingkan yang tidak diberi pupuk. 
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa rataan tinggi tanaman yang tertinggi ditunjukkan 
pada P2 minggu ke-6 mencapai 115,5 cm, sedangkan pada perlakuan P1 yang tidak diberi 
pupuk dapat dilihat bahwa tinggi tanaman pada minggu ke-6 hanya 75,94 cm. Rataan tinggi 
rumput gajah yang diberi pupuk kandang sapi lebih tinggi dibandingkan penelitian Sulaiman 
et al. (2018) dengan rataan 67,32 cm pada umur pemotongan 56 hari di daerah tinggi 
Kepahiang-Bengkulu. Penggunaan pupuk fases sapi dengan tiga kali pemupukan 
menghasilkan tinggi rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) mencapai 74,02 cm 
pada umur pemotongan 60 hari (Budiono, 2018). 
Tabel 1. Tinggi tanaman rumput gajah 
Minggu ke- Perlakuan 
P1 (cm) P2 (cm) 
1 6,28 25,5 
2 13,3 47,8 
3 22,9 54,5 
4 42,6 75,6 
5 56,09 90,3 
6 75,94 115,5 
Nurhidayati et al. (2013) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman merupakan 
perpaduan antara susunan genetis dengan lingkungannya, apabila respon terhadap lingkungan 
rendah maka dapat menurunkan pertumbuhan, akibatnya tanaman tersebut tumbuh rendah. 
Begitu pula sebaliknya jika respon terhadap lingkungan tinggi maka pertumbuhan tanaman 
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akan tinggi. Pemberian pupuk kandang sapi (P2) menghasilkan 39,56 cm lebih tinggi 
daripada rumput gajah yang tidak diberi pupuk kandang sapi (P1).  
Pupuk organik kandang sapi mengandung unsur hara untuk memenuhi kebutuhan 
tanaman secara cepat sehingga tinggi rumput gajah tumbuh maksimal. Pemberian pupuk 
berkaitan erat dengan ketersediaan unsur hara essensial yang dibutuhkan oleh tanaman. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Sadjadi et al. (2017) yang menyatakan bahwa pemberian bokashi 
dalam kegiatan budidaya dimaksudkan untuk meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah 
bagi tanaman sehingga pertumbuhan tinggi tanaman dapat tumbuh dengan baik. 
Jumlah Anakan/Tunas 
Anakan rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan salah satu faktor yang 
paling penting untuk menentukan hasil pada saat panen. Semakin banyak anakan rumput 
gajah yang tumbuh, maka hasil pada saat panen semakin meningkat. Pembentukan anakan 
atau tunas rumput gajah terjadi di sekeliling batang utama. Berdasarkan hasil dari 
pengamatan jumlah anakan/ tunas menunjukkan bahwa perlakuan menggunakan pupuk 
kandang sapi (P2) menghasilkan jumlah anakan yang lebih banyak daripada rumput gajah 
yang tidak diberi pupuk disajikan pada Tabel 2. Hasil penelitian pemberian pupuk kandang 
sapi terhadap pertumbuhan jumlah anakan rumput gajah menunjukkan hasil yang lebih tinggi 
yaitu 11,6 anakan jika dibandingkan dengan hasil penelitian Seseray et al., (2012) yaitu 
jumlah anakan rumput gajah yang dipanen pada umur 60 hari sebanyak 4,25 anakan dengan 
menggunakan pupuk N (urea). 
Tabel 2. Jumlah anakan/tunas 
Minggu ke- Perlakuan 
P1 P2 
1 0,5 2,67 
2 1,1 3,3 
3 1,5 4 
4 4,4 8,5 
5 5,2 11,6 
6 6,9 11,6 
 
Rataan jumlah anakan rumput gajah (Pennisetum purpureum) yang menggunakan 
pupuk kandang sapi pada minggu ke-6 mencapai 11,6 tunas, sedangkan rataan jumlah anakan 
rumput gajah yang tidak diberi pupuk berjumlah 6,9 pada minggu ke-6. Pemberian pupuk 
kandang sapi (P2) menunjukkan 4,7 anakan lebih banyak daripada rumput gajah yang tidak 
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diberi pupuk kandang sapi (P1). Unsur hara nitrogen yang terkandung dalam pupuk kandang 
sapi sangat besar kegunaannya bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman, antara lain; 
membuat daun tanaman lebih hijau segar dan banyak mengandung butir hijau daun 
(cholorophyl) yang mempunyai peranan sangat penting dalam proses fotosintesis, 
mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain-lain) serta 
menambah kandungan protein tanaman. Lasamadi et al. (2013) menyatakan bahwa 
pemberian pupuk organik pada kondisi lahan kritis unsur hara sangat baik karena dengan 
penambahan pupuk organik dalam tanah akan memperbaiki struktur pada tanah tersebut lebih 
remah dan meningkatkan jumlah pori-pori tanah sehingga memudahkan tunas-tunas baru 
tumbuh menembus permukaan tanah. 
Lingkar batang tunas primer 
Lingkar batang merupakan produk yang dapat dilihat dari pertumbuhan tanaman, 
pertumbuhan lingkar batang disebabkan oleh kemampuan tanaman tumbuh. Rahayu (2019) 
menyatakan bahwa pertumbuhan lingkar batang disebabkan oleh kondisi curah hujan, 
Apabila curah hujan rendah maka kebutuhan air bagi rumput gajah kurang terpenuhi sehingga 
pertumbuhannya tidak maksimal. Hasil penelitian pemberian pupuk kandang sapi terhadap 
pertumbuhan lingkar batang tunas primer rumput gajah (Pennisetum purpureum) 
menunjukkan hasil yang lebih rendah yaitu 4,8 cm jika dibandingkan dengan hasil penelitian 
Rahayu (2019) yaitu 5,47 pada umur 50 HSP (hari setelah pemotongan) dengan 
menggunakan pemberian POC 7 ml/lt. Hasil rataan lingkar batang tunas primer dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Lingkar Batang Tunas Primer 
Minggu ke- Perlakuan 
P1 (cm) P2 (cm) 
1 0,28 0,4 
2 1,27 2,95 
3 1,45 3,5 
4 2,72 3,75 
5 3,85 4,5 
6 4,73 4,8 
 
Rataan lingkar batang tunas primer rumput gajah (Pennisetum purpureum) pada P1 
dari minggu ke-1 sampai minggu ke-6 yaitu bertambah 4,45 cm. Rataan lingkar batang tunas 
primer pada P2 dari minggu ke-1 sampai minggu ke-6 bertambah 4,4 cm. Rataan lingkar 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
Vol 4, No. 1 (2020) 410 
 
batang tunas primer pada minggu ke-1 yaitu 0,4 cm, sedangkan pada minggu ke-6 mencapai 
4,8 cm. Pemberian pupuk kandang sapi (P2) menunjukkan 0,07 cm lebih tinggi daripada 
rumput gajah yang tidak diberi pupuk kandang sapi (P1).  
Pertumbuhan lingkar batang dapat disebabkan oleh daya tumbuh tanaman rumput 
gajah, misalnya disebabkan oleh pengaruh pupuk, lingkungan, ataupun kekeringan. 
Perbedaan lingkar batang minggu ke-6 pada P1 dan P2 jaraknya tidak terlalu jauh, perbedaan 
ini disebabkan karena pada perlakuan P2 terjadi kekeringan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hidayati et al., (2017) yang menyatakan bahwa kekeringan pada perlakuan tanaman pada hari 
ke-40 menunjukkan bahwa cekaman kekeringan menyebabkan terhambatnya diameter batang 
tanaman nyamplung. Kekeringan dapat menyebabkan laju fotosintesis tanaman menurun 
secara signifikan pada semua tahap pertumbuhan (Akram et al., 2013).  
 
Kandungan BK Rumput Gajah 
Bahan kering merupakan total zat-zat pakan selain air dalam suatu bahan pakan. 
Kebutuhan bahan kering dapat dipenuhi dari hijauan dan kosentrat (Afandhie dan Yuwono, 
2002). Bahan kering dihitung sebagai selisih antara 100% dengan presentase kadar air suatu 
bahan pakan yang dipanaskan hingga ukurannya tetap. Kandungan nutrien rumput gajah 
meliputi: BK 19,9%; PK 10,2%; LK 1,6%; SK 34,2%; Abu 11,7% dan BETN 42,3% 
(Rukmana, 2005).  
Kandungan BK rumput gajah pada P2 sebesar 18,81%, sedangkan pada P2 sebesar 
19,99%. Hasil ini lebih rendah daripada penelitian Fathul et al., (2013) rumput gajah 
memiliki kandungan nutrien BK 20,29%. Kandungan BK pada penelitian ini sudah sesuai 
dengan kandungan BK rumput gajah. Pada prinsipnya semakin tinggi bahan kering suatu 
bahan maka kandungan air akan turun atau sebaliknya. Menurut NRC (1985), kebutuhan 
nutrisi domba pada bobot badan 10-20 kg yaitu 500-1000 gram BK. Domba dengan bobot 
badan 20-30 kg membutuhkan nutrien sebesar 1000-1300 gram BK, sedangkan kebutuhan 
konsumsi BK pakan sapi laktasi sebesar 12,4 kg menghasilkan susu 10 kg (NRC, 2001). 
Pemberian unsur hara yang lengkap pada tanaman memberikan pengaruh terhadap 
produktivitas dan pertumbuhan suatu tanaman. Kesuburan tanah dapat menentukan produksi 
tanaman, karena kesuburan tanah mempunyai peran penting dalam menentukan produktivitas 
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Kesimpulan dan Saran 
Rumput gajah yang diberi pupuk kandang sapi (P2) menghasilkan tinggi tanaman, 
jumlah anakan, lingkar batang dan BK lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pupuk 
kandang sapi (P1). Pemberian pupuk kandang sapi pada rumput gajah sebaiknya disesuaikan 
berdasarkan luas lokasi lahan/bedengan dan dilakukan perawatan secara teratur. 
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